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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

B.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa
kelas VIII A SMP N 1 Kalikajar Wonosobo dengan menggunakan metode
snowball drilling.

Dari penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dalam meningkatan
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS, dapat ditarik simpulan
sebagai berikut.

Penerapan metode snhowball drilling dapat meningkatkan keaktifan
belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas VIII A SMP Negeri 1
Kalikajar. Hal ini ditujukkan dengan adanya peningkatan rata-rata persentase
keaktifan belajar siswa mulai dari siklus | sampai siklus I1. Pada siklus | rata-
rata persentase keaktifan belajar siswa adalah sebesar 61,5 %. Pada siklus Il
menjadi 86,5 % atau mengalami peningkatan sebesar 27%. Hal ini berarti
bahwa rata-rata persentase keaktifan belajar siswa telah melampaui kriteria
keberhasilan tindakan yang ditetapkan yaitu 70%.

Implikasi

Pada dasarnya penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui penerapan
metode snowball drilling dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada
pembelajaran IPS. Penerapan metode ini ternyata dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa, hal tersebut diketahui dari hasil observasi dan

wawancara.
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C. Saran

Berdasarkan simpulan, implikasi, dan keterbatasan penelitian, maka

disarankan :

1. Bagi Sekolah
Metode snowball drilling ini dapat dijadikan sebagai metode alternatif
yang diaplikasikan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa di SMP N 1 Kalikajar kabupaten
Wonosobo dan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, maka
dari itu agar guru kreatif sarana dan prasarana harus dilengkapi.

2. Bagi Guru

a. Penerapan metode snowball drilling dalam proses pembelajaran IPS
di SMP N 1 Kalikajar Kabupaten Wonosobo hendaknya dapat
dikembangkan lebih lanjut dalam rangka meningkatkan keaktifan.

b. Penerapan metode snowball drilling dalam pembelajaran IPS
sebaiknya disiapkan secara matang, sehingga proses maupun hasilnya
lebih baik dan optimal.

3. Bagi Siswa

Pada saat pelaksanaan pembelajaran dengan metode snowball drilling

jangan ramai, sebaiknya memperhatikan penjelasan dari langkah-langkah

metode snowball drilling agar bisa dalam pelaksanaannya.
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